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MOTTO 
 
 
 

Tidak ada kesuksesan tanpa melalui kerja keras. 

Jika kamu memiliki cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai, 

Kamu harus membayarnya dengan perjuangan. 
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ABSTRAK 

Riren Kirani *, Aulia Amini **, Siti Mardiyah WD**,Indriyani Makmun** 
STUDI LITERATUR :PENGARUH PEMBERIAN AROMATERAPI BUNGA  

   LAVENDER TERHADAP INTENSITAS NYERI HAID 
 

Dismenore atau menstruasi yang menimbulkan nyeri merupakan salah satu 
masalah ginekologi yang paling umum dialami wanita dari berbagai tingkat usia. 
Aromaterapi bunga lavender digunakan sebagai perawatan untuk mengatasi nyeri, 
mengurangi rasa sakit pasca-operasi caesar, mengurangi depresi dan kecemasan 
pada ibu post partum, dan menurunkan dismenore. Tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi pengaruh aromaterapi bunga lavender (Lavandula angustifiola) 
terhadap intensitas nyeri dismenore.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasy 
eksperimen. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling. Uji 
statistik menggunakan uji paired t-test, untuk menguji efektivitas aromaterapi 
bunga lavender terhadap intensitas nyeri dismenore.  

Responden menurut umur yang terbanyak adalah 18-20 tahun yaitu 60 %. 
Karakteristik nyeri dismenore terbanyak sebelum dilakukan pemberian 
aromaterapi bunga lavender dalam skala nyeri sedang yaitu 65 %. Sedangkan 
sesudah pemberian aromaterapi bunga lavender intensitas nyeri terbanyak adalah 
nyeri ringan yaitu 75 %. Ada pengaruh aromaterapi bunga lavender terhadap 
penurunan intensitas nyeri haid (dismenore). 

Kata kunci: aromaterapi bunga lavender, intensitas nyeri, disminore  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Menstruasi adalah Adanya perdarahan yang teratur dari rahim menunjukkan 

bahwa rahim berfungsi dengan baik (Kusmiran, 2014). Nyeri dialami oleh wanita 

selama siklus menstruasi mereka. Jenis dan tingkat keparahan rasa sakit dapat berkisar 

dari ringan hingga berat tergantung pada individu. Penyakit ini disebut sebagai 

dismenore, dan merupakan penyakit serius yang dapat mengganggu aktivitas sehari-

hari dan menyebabkan ketidaknyamanan. 

Aromaterapi dapat digunakan untuk menurunkan tingkat nyeri sebagai 

alternatif pengobatan. Minyak esensial aromaterapi merangsang sel reseptor 

penciuman di hidung, menyebabkan impuls ditransfer ke sistem limbik di otak, 

yang bertanggung jawab untuk pengaturan suasana hati. Aromaterapi telah 

terbukti memiliki efek relaksasi dan menenangkan, serta kemampuan untuk 

meningkatkan sirkulasi darah. Aromaterapi adalah pilihan pengobatan murah 

dan bebas risiko untuk dismenore (Marzouk et al, 2016). 

Prevalensi dismenore sangat tinggi di seluruh dunia. Wanita di setiap 

negara, rata-rata, menderita ketidaknyamanan menstruasi ke tingkat yang lebih 

besar atau lebih kecil. Di Amerika Serikat, persentasenya sekitar 60%, 

sedangkan di Swedia lebih dari 72%. Bagi perempuan di Indonesia, 

diperkirakan 55 persen di antaranya menderita dismenore. Penghinaan terjadi 

sebagai akibat dari kontraksi atau relaksasi rahim atau otot rahim. Sebagian 

besar waktu, kontraksi otot rahim tidak terasa; Namun, kontraksi yang parah 

dapat mengganggu aliran darah ke rahim, menyebabkan rasa sakit.(Sukarni 

dan Margareth, 2016). 

Untuk remaja, tingkat meremehkan tertinggi adalah antara 20 persen - 90 

persen dari waktu. Sekitar 15% gadis remaja melaporkan mengalami 

dismenore parah di beberapa titik dalam hidup mereka. Beberapa anak 

kecanduan narkoba, dan beberapa dari mereka mencari bantuan dari 

profesional perawatan kesehatan (Prancis, 2015). Menurut temuan penelitian 
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Mahmudiono tahun 2015, kejadian dismenore episode pertama pada remaja 

putri usia 14-19 tahun di Indonesia sekitar 54,89 persen. 

Dalam menangani dismenore, salah satu peran bidan adalah dalam 

pencegahan dan pengobatan gangguan reproduksi, sesuai dengan standar 

kompetensi bidan yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 1464 Permenkes SK III/2010 bagi mereka. 

yang tergabung dalam standar kompetensi-3 kentam aswa bani diperbanyak. 

Tiga pernikahan aswa bani direproduksi dalam peanning Khaselay. 

Aromaterapi merupakan pengobatan komplementer yang dapat diberikan oleh 

bidan secara mandiri, sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Ayat 11 Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1109 Tahun 2007, yang 

mengatur tentang tenaga kesehatan (bidan) yang memberikan alternatif 

komplementer. pelayanan obat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

A. Rumusan Masalah   

Dari penjelasan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini Apakah “Pengaruh 

Pemberian Aroma Terapi Bunga Lavender Terhadap Intensita Nyeri Haid”? 

B. TUJUAN   

1. Tujuan Umum 

Memahami dampak penggunaan aromaterapi bunga lavender terhadap 

intensitas nyeri haid adalah penting. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden terhadap nyeri haid. 

b. Skala nyeri haid yang dialami remaja putri sebelum dan sesudah 

pemberian aromaterapi lavnder.   

c. Untu mengetahui tingkat perbedaan efektivitas nyeri haid pada remaja 

putri. 
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C. MANFAAT   

1. Manfaat Teoritis 

Sesuai dengan harapan penulis, temuan yang menghasilkan kajian ilmiah ini 

akan memperluas pemahaman tentang bagaimana mengelola pengaruh 

pemberian aromaterapi bunga lavender terhadap intensitas nyeri haid. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pendidikan 

sumber dokumentasi dan bahan perbandingan untuk studi kasus 

selanjutnya di Universitas Muhammadiyah Mataram guna meningkatkan 

kesadaran mahasiswa tentang pengaruh pemberian aromaterapi bunga 

lavender terhadap intensitas nyeri haid. 

b. Bagi mahasiswa 

sebagai bentuk bahan evaluasi yang telah diselesaikan agar siswa dapat 

dengan mudah memeriksa kelemahannya sendiri, dan sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterampilan praktis 

c. Bagi Peniliti   

Peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang kondisi kesehatan, 

khususnya efek aromaterapi bunga lavender pada intensitas nyeri haid, 

dapat menjadi keuntungan bagi wanita yang mengalami nyeri haid yang 

parah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Aromaterapi  lavender 

1. Pengertian   

Aromapi adalah nama modern yang digunakan untuk menggambarkan 

metode terapi kuno yang menggunakan ekstrak tumbuhan harum murni untuk 

mengobati berbagai penyakit. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan seluruh orang, termasuk tubuh, pikiran, dan jiwa. 

(Primadiati, 2016). 

Definisi lain dari aromaterapi adalah aplikasi minyak esensial atau ekstrak 

minyak murni untuk membantu dalam peningkatan atau pemeliharaan 

kesehatan, stimulasi semangat, pemulihan semangat, dan kebangkitan jiwa 

dan tubuh Minyak esensial yang digunakan dalam resep ini adalah cairan 

yang memiliki telah disuling dari berbagai bunga, akar, pohon, biji, getah, 

daun, dan tumbuhan yang dikenal karena kualitas obatnya. (Synder et 

al.,2012).  

 

Gambar  1.1  primadianti  (2012) 

Minyak atsiri adalah ekstrak tumbuhan harum yang diperoleh melalui 

berbagai prosedur pemrosesan dan digunakan dalam berbagai aplikasi. 

Lavender (Lavendula Augustfolia) adalah minyak terapi populer yang 

digunakan sebagai antibakteri dan agen penyembuhan luka. Lavender berasal 

dari bunga dengan nama yang sama. Ini memberikan dampak menenangkan 

pada orang yang mengalami ketidaknyamanan atau penderitaan. Minyak 
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lavender digunakan untuk mengobati masalah pencernaan, kelainan 

menstruasi, dan nyeri otot, antara lain. 

Pijat, kompresi, dan mandi hanyalah beberapa cara aromaterapi yang dapat 

digunakan untuk menghilangkan stres dan ketegangan. Ketika menggunakan 

aromaterapi bersamaan dengan pijat, tujuannya adalah untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik daripada jika hanya menggunakan satu jenis terapi. Pijat 

aromaterapi adalah metode umum menggunakan minyak esensial karena 

mereka memiliki kemampuan untuk berfungsi dalam berbagai cara pada saat 

yang bersamaan. Minyak atsiri mudah diserap oleh kulit karena mereka 

bertindak dalam berbagai cara pada saat yang bersamaan. Minyak atsiri 

diserap melalui kulit, dan aromaterapi diperkenalkan melalui pernapasan, 

bersamaan dengan terapi fisik yang diberikan oleh pijat itu sendiri. 

Sebelum menggunakan minyak aromaterapi, penting untuk memeriksa 

alergi atau kontraindikasi apa pun. Ketika berbicara tentang minyak pijat, 

minyak lavender adalah pilihan yang populer. Untuk mengurangi kelelahan 

fisik dan emosional, meningkatkan sirkulasi darah, mendorong tubuh untuk 

membersihkan diri dari kotoran, dan meningkatkan kesehatan mental, 

perawatan aromaterapi dan pijat semakin populer. Kulit di ujung distal 

ekstremitas. Relaksasi dan perbaikan otot perut adalah tujuan dari teknik pijat 

effleurage. Effleurage adalah teknik pijat dasar yang tidak memerlukan alat, 

biaya apa pun, dan tidak memiliki efek samping. Hal ini dapat dilakukan pada 

diri sendiri atau dengan bantuan orang lain tanpa masalah apapun. Setelah 

berbaring atau setengah duduk, telapak kedua tangan diletakkan di atas perut 

sambil secara bersamaan digerakkan oleh terapis. Gunakan kedua tangan 

untuk bergerak dalam gerakan melingkar atau satu arah menuju inti simpanse. 

Menambahkan 2 tetes minyak esensial dan 1 ml minyak tambahan adalah 

semua yang diperlukan untuk menggunakannya. 
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B. Konsep Dasar Nyeri 

1. Pengertian Nyeri 
Nyeri adalah penyakit yang ditandai dengan sensasi tidak 

menyenangkan yang hanya dapat dijelaskan secara akurat oleh orang 

yang mengalaminya, karena pengalaman rasa sakit dan ketidaknyamanan 

setiap orang adalah unik.(Alimul, 2015). 

2. Klasifikasi  nyeri 

Nyeri  menurut  (Alimul,  2015)  diklasifikasikan  beberapa  macam  

yaitu: 

Klasifikasi  nyeri  berdasarkan  etiologi  : 

a. Nyeri  Psikogenik 

Nyeri psikogenik adalah yang tidak memiliki pengaruh fisik pada 

pikiran. 

b. Nyeri  Neurologis 

Nyeri neurologis adalah kejang di satu atau lebih jalur saraf yang 

menyebabkan jenis nyeri akut. 

c. Nyeri  Inflamasi 

Nyeri inflamasi adalah Bagian tubuh lain yang sakit, seringkali akibat 

kerusakan pada organ visceral. 

d. Nyeri  Phantom 

Nyeri phantom adalah ketidakn yamanan akibat amputasi anggota 

badan 

3. Klasifikasi  nyeri  berdasarkan  durasi 

a. Nyeri  Akut 

Nyeri akut biasanya terjadi sebagai akibat dari kecelakaan baru-baru 

ini. Kurang dari enam bulan dan biasanya kurang dari sebulan adalah 

norma untuk rasa sakit ini. Nyeri akut dapat didefinisikan sebagai 

nyeri yang berlangsung selama beberapa detik hingga enam bulan. 
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b. Nyeri  Kronik 

Nyeri kronis adalah Rasa sakit yang datang dan pergi, tetapi tidak 

pernah permanen. Nyeri yang berlangsung selama enam bulan atau 

lebih sering disebut sebagai nyeri kronis, namun tanda enam bulan 

dapat berubah-ubah (Smeltzer & Bare, 2014). Klasifikasi nyeri 

berdasarkan lokasi 

c. Nyeri  superfisial  atau  kutaneus 

Nyeri akibat stimulasi kulit.20 Nyeri ini singkat dan terlokalisir. Nyeri 

biasanya dirasakan sebagai sensasi yang tajam. 

a. Nyeri  visceral  dalam 

Stimulasi organ dalam menyebabkan rasa sakit. Ada banyak 

kemungkinan jalan di mana rasa sakit seseorang dapat menyebar. 

Tidak ada kerangka waktu yang ditetapkan, namun biasanya 

berlangsung lebih lama dari ketidaknyamanan pertama. 

b. Nyeri  alih  (referrend) 

Nyeri alih merupakan kejadian umum pada ketidak nyamanan 

visceral karena kurangnya reseptor nyeri di berbagai organ. Bagian 

tubuh yang mengalami nyeri adalah 

terpisah dari sumber nyeri dan dapat dirasakan dengan berbagai 

karakteristik. 

c. Radiasi 

Nyeri dirasakan di seluruh tubuh, tidak hanya di tempat terjadinya 

cedera. Rasa sakit menyebar dari tubuh bagian atas ke tubuh bagian 

bawah atau ke seluruh tubuh, seolah-olah itu gelombang. Rasa sakit 

bisa datang dan pergi, atau bisa terus menerus.(Price & Sylvia, 

2015). 

B. Faktor-  faktor  yang  mempengaruhi  nyeri 

Ada  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  nyeri  antara  lain: 

a. Pengalaman  masa  lalu 
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penderita nyeri yang telah mengalami banyak pengalaman dan 

bertahan lama dengan sensasi cenderung kurang gelisah dan lebih 

memaafkan sensasi. 

b.   Ansietas 

Kecemasan dapat memperburuk rasa sakit, meskipun tidak selalu 

demikian. Namun, kekhawatiran yang berhubungan dengan, atau 

berkaitan dengan, nyeri dapat memperburuk persepsi nyeri pasien. 

Kecemasan yang tidak berhubungan dengan nyeri mungkin dapat 

mengalihkan perhatian pasien dan mengurangi rasa nyerinya. 

c. Budaya 

Reaksi orang terhadap rasa sakit berbeda tergantung pada ras dan 

latar belakang budaya mereka. Namun, persepsi nyeri tidak 

dipengaruhi oleh budaya atau ras. 

d. Usia 

Ada kurangnya pemahaman tentang dampak penuaan pada persepsi 

nyeri dan toleransi. Penilaian nyeri pada lansia dapat menjadi 

tantangan karena perubahan fisiologis dan psikologis yang terjadi 

seiring bertambahnya usia. Reaksi seseorang terhadap rasa sakit 

bisa berbeda seiring bertambahnya usia. Saat menilai rasa sakit dan 

kemanjuran terapi, penting untuk melihat laporan subjektif pasien 

daripada usia mereka. Dampak penuaan pada persepsi nyeri dan 

toleransi nyeri sebagian besar tidak diketahui. 

e. Efek  plasebo 

Efek plasebo Ketika seseorang percaya bahwa terapi atau tindakan 

akan memiliki efek, mereka mengalami efek plasebo. Ini bermanfaat 

untuk menerima perawatan atau mengambil tindakan sendiri.. 

(Smeltzer & Bare, 2015). 
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C. Kerangka  Teori   
 

Berdasarkan  Uraian  teori  diatas,  maka  kerangka  teori  penelitian  ini  
adalah  sebagai  berikut: 

 

 
 
 

D. Kerangka  Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. DESAIN  PENELITIAN 

Karena itu, keputusan desain mencerminkan tahap mekar akhir dalam mengambil 

kanon penelitian tentang cara terbaik untuk menerapkan penelitian (Nursalam, 2015). 

Sebuah tinjauan literatur sistematis digunakan dalam penyelidikan ini. Menggunakan 

berbagai sumber yang diterbitkan dan tidak diterbitkan, proses tinjauan pustaka berusaha 

menemukan jawaban atas masalah yang sebelumnya belum terjawab (termasuk buku, 

jurnal, dan publikasi lain yang terkait dengan penentuan gejala)(Neuman, 2015). 

B. WAKTU  DAN  TEMPAT  PENELITIAN 

  Google Cendekia dapat digunakan untuk mencari sumber ilmiah. Dari 

Februari hingga April 2021, penelitian ini dilakukan.  

Tabel  1.1  waktu  dan  tempat  penelitian  jurnal. 

 

C. Definisi Operasional 

 Suatu atribut, sifat, atau nilai dari suatu subjek yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk diselidiki dan selanjutnya dibuat kesimpulan didefinisikan 

sebagai studi oleh Sugiono (2015). 

1. Aromaterapi lavender merupakan minyak esensial yang akan dibahas 

mengenai efektivitasnya dalam mengurangi intensitas nyeri haid. 
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2. Nyeri haid adalah rasa sakit yang hanya orang yang mengalaminya dapat 

menggambarkan atau menilai sebagai keadaan perasaan yang tidak 

menyenangkan. 

D. Populasi dan Sampel 

 Sampel adalah seseorang atau sekelompok orang berarti tidak akan ada uji 

coba. Dengan asumsi tidak ada populasi, maka dapat ditarik kesimpulan 

tentang populasi dan sampel sebagai berikut: 

1. Populasi 

Populasi adalah setiap subjek tes (Arikunto, 2015). Jurnal tentang 

pengaruh pemberian aromaterapi bunga lavender terhadap intensitas nyeri 

haid menjadi pokok bahasan penelitian ini.   

2. Sampel 

Sampel adalah populasi dari mana data penelitian diambil (Nawawi, 

2015). Jurnal penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
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a. Kriteria insklusi: 

1.) Terbitan minimum 2010 -2020 

2.) Terpublikasi ecara nasional   

3.) Terindeks oleh google scholar 

4.) Jurnal full teks 

b. Kriteria eksklusi 

1.) Jurnal terbitan lebih dari 5 tahun 

2.) Jurnal tidak full teks 

Tabel  1.2  Populasi  dan  sampel  jurnal  yang  direview 



 
 

i 
 
 

 

E. Sumber  Data 

Data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder adalah data 

yang tidak diamati secara langsung. Sebaliknya, informasi yang dikumpulkan 

dari studi sebelumnya telah terbukti dapat diandalkan. Laporan ilmiah primer 

atau asli yang diterbitkan dalam artikel atau jurnal (cetak dan/atau elektronik) 

merupakan contoh sumber data sekunder. Aplikasi Google Cendekia digunakan 

untuk melakukan investigasi secara online. 

F. Prosedur  Penelitian 

1. Pengumpulan  Jurnal  Penelitian 

Basis data elektronik yang dikenali atau diindeks oleh Google Cendekia 

digunakan untuk mengumpulkan jurnal penelitian. Kata kunci seperti "efek 

aromaterapi bunga lavender" dan "intensitas ketidaknyamanan menstruasi" 

digunakan dalam pencarian jurnal. 

2. Penyeleksian  Jurnal  Penelitian 

Strategi berikut dapat digunakan untuk mempersempit pilihan untuk jurnal 

akademik: sebagai berikut: 

kriteria jurnal. Jurnal dipilih berdasarkan: 

3. Intensitas nyeri haid dan penggunaan aromaterapi bunga lavender sebagai topik 

jurnal  

4. Tahun  terbit  jurnal  minimal  tahun  2015. 

Untuk memudahkan tahap seleksi, dapat dibuat tabel temuan jurnal penelitian 

berdasarkan database. Yaitu sebagai berikut: 

Table  1.3  Hasil  Temuan  Jurnal  Penelitian 
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G. Hipotesis 

Ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap tingkat nyeri 

dismenore pada remaja putri. 

 

H. Alur Penelitian Study Literatur Riview 

 

Gambar 1.5 Alur Penelitian Studi Literatur 

 

 


